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ٰكو ٰلوةَ َوٰاتِۡيَن الزَّ َج اۡلَجاِهلِيَِّة اَۡلُۡوٰلى َواَقِۡمَن الصَّ ۡجَن تَبَرُّ ةَ َوقَۡرَن فِۡى بُيُۡوتُِكنَّ َوََل تَبَـرَّ
 ُ
َ َوَرُسۡولَٗه ؕ اِنََّما يُِرۡيُد ّللٰاٰ
ۡجَ  اَۡهَ  اۡلبَۡيِ  َويُهَِۡجَرُكۡ  َواَِطۡعَن ّللٰاٰ  لِيُۡهِهَ  َنۡكُكُ  الرۡج
ِِۡيًرا  تَۡه
 
Artinya: “dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, 
tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah 
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya.”.
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Rasa syukur yang tiada henti saya panjatkan kepada Allah s.w.t. yang 
telah memberikan nikmat yang begitu amat melimpah tanpa terbatas serta rahmat 
dan hidayah-Nya sehingga saya mampu menyelesaikan tugas akhir saya untuk 
meraih gelar sebagai seorang sarjana. Skripsi ini persembahan kecil saya untuk 
orang-orang tercinta: 
1. Terima kasih kepada kedua orang tua saya yang sangat saya cintai dan 
hormati, Bapak Achmad Darsono dan Ibu Supini yang telah mencurahkan 
segala upaya untuk memberikan rasa aman, mendidik saya dan 
mengarahkan saya dengan rasa kasih dan sayang mereka, mendukung saya 
sehingga saya bisa menyelesaikan skripsi ini. terimakasih karena selalu 
ada untuk saya, saya bersyukur menjadi anak Bapak Achmad Darsono dan 
Ibu Supini. 
2. Kepada almamater saya yang tercinta, Universitas Muhammadiyah 
Surakarta dan Fakultas Agama Islam Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 
Terimakasih telah memberikan banyak ilmu dan pengalaman yang 
berharga. 
3. Terima kasih kepada kakak-kakak saya Robbi Hasana Ibrahim, Roni 
Ma’ruf Ismail dan Rodli Maksum Yusuf karena telah memotivasi dan 
menghibur saya dikala terkendala dalam penulisan tugas akhir ini. 
Kemudian seluru keluarga besar saya yang tidak bisa saya sebutkan satu 




4. Terima kasih untuk para senior saya dan teman-teman saya yang tak bisa 
saya sebutkan satu persatu di sini, terima kasih telah mendengar curahan 
hati saya dan memberi saya bantuan. Terimakasih sudah menjadi teman 
baik saya yang selalu mendukung saya sampai akhir penulisan tugas ini. 
Pada skripsi ini saya persembahkan untuk semua orang-orang yang saya hormati 
dan cintai: orangtua saya, keluarga besar saya, teman-teman saya, guru-guru saya 
dan semua orang yang mendukung saya dalam menyelesaikan tugaas akhir kuliah 
saya. Sering kali seketika saya kehilangan kepercayaan pada diri saya sendiri, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1981 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 
Januari 1988. 
1. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba’ B Be ب
 Ta’ T Te ت
 (Sa’ s\ Es (dengan titi di atas ث
 Jim J Je ج
 (ḥa’ ḥ Ha (dengan titik di bawah ح
 Kha’ Kh Ka dan Ha خ
 Dal D De د
 (Żal Ż Zet (dengan titik di atas ذ
 Ra’ R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan Ye ش
 (ṣād ṣ Es (dengan titik di bawah ص
 (ḍaḍ ḍ De (dengan titik di bawah ض
 (ṭa’ ṭ Te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa’ ẓ Zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ Koma terbalik ke atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa’ F Ef ف
 Qāf Q Qi ق
 Kāf K Ka ك
 Lam L El ل
ix 
 
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Ha’ H Ha ه
 Hamzah ´ Apostrof ء
 Ya’ Y Ye ى
 





3. Ta’ marbūṭah 
a. Bila dimatikan ditulis h 
 Ditulis Hibah هبة
 Ditulis Jizyah جزية
 (ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang 
sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan 
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti 
dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis dengan “h”. 
األولياء كرامة  Ditulis 
 
Karāmah al-auliyā’ 
b. Bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan 
dhammah ditulis ‘t 
 زكاة الفهر
 
Ditulis Zakātul fitri 
 
4. Vokal Pendek 
 ِ  Kasrah Ditulis I 
  ِ  Fathah Ditulis A 




5. Vokal Panjang 
fatḥah + alif → contoh:  
 جاهلية
Ditulis ā → jāhiliyah 
fatḥah + alif → contoh:  
 يسعى
Ditulis ā → yas’ā 
kasrah + ya’ mati →   كري Ditulis ī → karīm 
ḍammah + wāwumati→  
 فروض
Ditulis ū → furūḍ 
 
6. Vokal Rangkap 
fatḥah + ya’ mati → contoh:  
 بيكك 
Ditulis ai → bainakum 
fatḥah + wāwu mati → 
contoh:  قول 
Ditulis au → qaulun 
 
7. Huruf sandang “ال” 
Kata sandang “ال” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan 
penghubung “_”, baik ketika bertemu dengan qamariyyah maupun huruf 
syamsiyyah, contoh: 
 Ditulis Al-qalamu القل 
 Ditulis Al-syamsu الشم 
 
8. Huruf kapital 
Meskipun tertulis Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 
transliterasi huruf capital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan 
sebagainya seperti ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri 
tidak ditulis dengan huruf kapital, contoh: 





JAHILIYYAH DALAM AL-QURAN 




Kata Jahiliyyah berada di sentral bingkai keberagaman kata di dalam al-Quran, 
setidaknya ada 4 ayat yang menyebutkannya yaitu pada surat Ali ‘Imra>n ayat 
154, surat al-Ma>idah ayat 50, surat al-Ah}za>b ayat 33 dan surat al-Fath} ayat 
26. Lantaran adanya perbedaan pendapat yang bertolak belakang satu dan yang 
lainnya dalam memaknai kata Jahiliyyah, seperti pendapat Jurji zaidan dan 
Moenawar Chalil yang merupakan tokoh sejarawan. Berdasarkan latar belakang 
inilah peneliti ingin meninjau untuk mengetahui bagaimana al-Quran berbicara 
sesuatu yang berkaitan dengan kata Jahiliyyah. Kitab tafsir karya Ibnu Kasir 
dipilih sebagai titik tinjau kajian karena bentuk tafsirnya bi al-ma’s|u>r, 
kecondongannya pada keaslian tura>s\ dan pemahaman penulis yang bersifat 
orisinil dalam menafsirkan ayat, hal ini dapat mempertahankan keautentikan al-
Quran. Penelitian ini menggunakan pendekatan Interpretatif dengan metode 
analisis deskriptif. Setelah melalui proses yang panjang sampai pada kesimpulan 
bahwa kata Jahiliyyah dalam Tafsir al-Quran al-‘Azim menurut Ibnu Katsir 
adalah sangkaan buruk terhadap takdir Allah s.w.t., berhukum dengan hukum 
lain dari pada hukum yang Allah syariatkan, perilaku yang dapat menjerumuskan 
pelakunya pada perzinaan dan sikap sombong buah dari kefanatikan seseorang 
yang menutup pintu kebenaran. Jika diperhatikan, tafsir Ibnu Katsi>r pada kata 
Jahiliyyah dalam 4 ayat tersebut kemudian dicocokkan dengan teori yang 
digunakan, maka didapati bahwa pendapat Ibnu Katsi>r mengenai kata 
Jahiliyyah di dalam al-Quran bukanlah merupakan kebodohan yang masuk 
dalam bagian fase waktu, akan tetapi masuk ke dalam bagian fase sikap atau 
perbuatan yang terdiri dari sangkaan buruk, penolakan dan kesombongan 
terhadap apa-apa yang telah Allah s.w.t. tetapkan yang seharusnya ditaati. 
 















The word Jahiliyyah is at the center of the diversity of words in the Koran, there 
are at least 4 verses that mention it, namely in Surah Ali ‘Imra>n verse 154, 
Surah al-Ma>idah verse 50, Surah al-Ah{za>b verse 33 and Surat al-Fath{ verse 
26. Because there are differences of conflicting opinions in the meaning of the 
word Jahiliyyah, such as the opinion of Jurji Zaidan and Moenawar Chalil who 
are histocal figures. Based on this background, this research study aims to find 
out how the Koran tell something related to the word Jahiliyyah. The book of 
Tafseer by Ibn Kathir was chosen as the study material because its form  includes 
the Tafseer with the words of the prophet then his friend interpretation, its 
inclination to the authenticity of the tura>s\ and the author's original 
understanding in interpreting the verse this can maintain the authenticity of the 
Koran. This research uses an interpretive approach and the method of analysis is 
descriptive analysis. After going through a long process, we came to the 
conclusion that the word Jahiliyyah in Tafsi>r al-Qura>n al-'Az}i>m according 
to Ibn Kathir is a bad prediction of Allah's destiny, punishing with other laws on 
the law than Allah’s law establish, behaviors that leads to adultery and arrogant 
attitude of a fanatical person who closes the door to truth. If you pay attention to 
Ibn Kathir's interpretation of the word Jahiliyyah in the 4 verses and then match 
the theory used, it is found that Ibn Kathir's opinion regarding the word 
Jahiliyyah in the Koran is not ignorance which is part of the phase of time, but 
enters into a phase of attitude or action which consists of suspicion, rejection and 
arrogance  of Allah s.w.t.’s decree which should be obeyed. 
 












الحمد هلل رٰب العلمين و الٰصالة و الٰسالم نلى أشرف األنبياء و المرسلين و نلى 
 :أٰما بعد. آله و صحبه أجمعين
Segala puji dan rasa syukur saya panjatkan hanya kepada Allah Pemilik 
alam semesta, Pencipta dan Pengasuh semuanya. Salawat serta salam kepada para 
nabi dan rasul serta para kerabat dan sahabat mereka semua yang telah 
memberikan contoh terbaik bagi manusia. Pada akhirnya penulis dapat 
menyelesaikan kewajiban yaitu tugas akhir guna melengkapi syarat kelulusan 
serta memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) dari Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan 
Tafsir Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan 
Judul: Jahiliyyah dalam Al-Quran Menurut Penafsiran Ibnu Kasir 
Banyak kekurangan yang ada dalam penelitian ini dikarenakan 
keterbatasan dan kekurangan penulis. Akan tetapi, semaksimal mungkin 
mempersembahkan sebaik-baiknya dengan harapan agar dapat memberikan 
sedikit kontribusi dalam menambah keilmuan. Semoga hal ini dapat memberi 
manfaat untuk penulis secara pribadi maupun kepada para pembaca sekalian. 
Kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan oleh penulis agar menjadi 
masukan untuk penelitian selanjutnya.  
Pada proses penyelesaian tugas akhir ini, tidak jarang penulis menemui 
kendala, baik dari adanya kesibukan yang tidak bisa ditinggalkan maupun 
habisnya inovasi dalam diri penulis sendiri yang harus terus diisi seiringnya waktu 
berjalan. Hal ini membuat adanya sedikit kendala dalam menyelesaikan skripsi ini 
dan dengan izin Allah s.w.t maka tulisan  yang sederhana ini dapat diselesaikan. 
Dalam meraih keberhasilan ini, maka pastinya ada motivasi dan bantuan dari 
berbagai pihak. Dengan itu penulis mengucapkan terima kasih khususnya kepada: 




2. Drs. Suharjianto, M.Ag. selaku Kepala Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan 
Tafsir Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta maupun 
menjadi Pembimbing Akademik penulis. Disamping itu juga menjadi 
pembimbing yang dengan sabar mengarahkan dan memberi petunjuk serta 
saran kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
3. Segenap dosen yang mengajar di Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta atas ilmu yang 
telah diberikan serta nasehatnya. 
4. Kepada semua pihak yang tidak bisa disebutkan oleh penulis satu persatu, 
terima kasih untuk segala bantuan serta pula dukungan yang telah kalian 
curahkan selama ini. 
Akhir kata dalam kata-kata pengantar ini, penulis mengungkapkan rasa terima 
kasih seluas samudra kepada seluru pihak yang berkaitan serta pula telah 
memberikan bantuan maupun motivasi yang ternilai harganya. Semoga dengan 
ini semua amal ibadah yang dikerjakan, khususnya selaku penulis dan seluruh 
pihak yang berkaitan mendapat pahala serta balasan  kenikmatan dari Allah s.w.t. 
Banyak kekurangan dalam penulisan tugas akhir ini, akan tetapi tetap ada harap 














HALAMAN JUDUL ................................................................................................ i 
NOTA DINAS PEMBIMBING .............................................................................. ii 
PENGESAHAN ..................................................................................................... iii 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ................................................................ iv 
MOTTO ................................................................................................................... v 
PERSEMBAHAN .................................................................................................. vi 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ................................................. viii 
ABSTRAK ............................................................................................................. xi 
ABSTRACT .......................................................................................................... xii 
KATA PENGANTAR ......................................................................................... xiii 
DAFTAR ISI .......................................................................................................... xv 
DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................... xvii 
BAB I PENDAHULUAN ........................................................................................ 1 
A. Latar Belakang ........................................................................................ 1 
B. Rumusan Masalah ................................................................................... 7 
C. Tujuan Penelitian ..................................................................................... 7 
D. Manfaat Penelitian................................................................................... 7 
BAB II LANDASAN TEORITIK ........................................................................... 9 
A. Tinjauan Pustaka ..................................................................................... 9 
B. Kajian Teoritik....................................................................................... 12 
BAB III METODE PENELITIAN......................................................................... 27 
A. Jenis Penelitian ...................................................................................... 27 
B. Pendekatan Penelitian ............................................................................ 27 
C. Sumber Data .......................................................................................... 28 
D. Metode Pengumpulan Data ................................................................... 31 
E. Metode Analisis Data ............................................................................ 31 
BAB IV BIOGRAFI DAN PENAFSIRAN IBNU KATSIR 
TERHADAP AYAT-AYAT JAHILIYYAH ............................................. 33 
A. Biografi Ibnu Kasir................................................................................ 33 
xvi 
 
B. Profil Tafsir al-Quran al-Azim .............................................................. 40 
C. Ayat-ayat al-Quran yang Menggunakan Kata Jahiliyyah ..................... 43 
D. Penafsiran Ibnu Kasir Terhadap Ayat-ayat Jahiliyyah .......................... 45 
E. Analisis .................................................................................................. 69 
BAB V PENUTUP ................................................................................................. 83 
A. Kesimpulan ........................................................................................... 83 
B. Rekomendasi ......................................................................................... 84 
DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................ 86 








Lampiran 1. Berita acara konsultasi skripsi 
Lampiran 2. Daftar riwayat hidup  
  
